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Abstract: The purpose of this paper is to find out, understand and add to the treasures of thinking about the nature of sci-
ence and the interpretation of the verses of the Qur’an regarding the nature of science in the perspective of Islamic education. 
The type of writing used by the author is library research, which is to obtain data from libraries such as the Qur’an, scientific 
books, journals, and other related documents. The writing is designed with an inductive descriptive analysis method to obtain a 
conclusion of the discussion. Writing in this scientific paper can be divided into two which have a mutual connection, namely: 
the primary data used as the main object is the interpretation of M. Quraish Shihab and the Tafsir of Ibn Kathir. Meanwhile, 
secondary data sources used by the author as a treasure trove of thinking that have relevance to science in the discussion of this 
writing.Thus, in writing this scientific paper, the author limits specifically on the nature of science in the perspective of Islamic 
education. The awareness of Muslim scientists derived from the Qur’an and Hadith triggered the greatest achievements in sci-
ence. Another trait taught by the Qur’an and Hadith to Muslims is open-mindedness, which enables them to gain knowledge 
from their endeavors through hearing, sight and heart. The results of this study found the word of God regarding the nature of 
science is QS. Al-Alaq (96) 1-5, Al-Mujlah (58):11, QS. Ali-Imran (3): 190 and QS. Al-A’raf (7) : 185, QS. Al-Hajj (22): 46, and 
Q.S Yunus (10): 101.
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Abstrak: Tujuan penulisan ini untuk mengetahui, memahami dan menambah khazanah berpikir tentang hakikat ilmu pengeta-
huan dan penafsiran ayat-ayat Al-Qur’an mengenai hakikat ilmu pengetahuan dalam perspektif pendidikan Islam. Jenis tulisan 
yang digunakan penulis adalah library research (kepustakaan) ialah memperoleh data dari perpustakaan seperti Al-Qur’an, 
buku ilmiah, jurnal, dan dokumen lainnya yang saling berhubungan. Adapun kepenulisan didesain dengan metode analisis 
deskriptif induktif untuk memperoleh sebuah kesimpulan pembahasan. Penulisan dalam karya ilmiah ini dapat dibedakan 
menjadi dua yang saling memiliki koneksi, yakni: data primer digunakan sebagai objek utama adalah tafsir M. Quraish Shihab 
dan Tafsir Ibnu Katsir. Sedangkan, sumber data sekunder yang digunakan penulis sebagai khazanah berpikir yang memiliki 
relevansi dengan ilmu pengetahuan dalam pembahasan kepenulisan ini. Sehingga, pada penulisan karya ilmiah ini penulis 
membatasi khusus pada hakikat ilmu pengetahuan dalam perspektif pendidikan Islam. Kesadaran para ilmuan muslim yang 
bersumber dari Al-Qur’an dan Hadits memicu pencapaian terbesar dalam ilmu pengetahuan. Sifat lain yang diajarkan oleh Al-
Quran dan Hadits kepada kaum muslim adalah keterbukaan pikiran, yang memungkinkan mereka mendapatkan ilmu penge-
tahuan dari ikhtiar mereka melalui pendengaran, penglihatan dan kalbu. Hasil pengkajian ini ditemukan firman Allah mengenai 
hakikat ilmu pengetahuan adalah QS. Al-Alaq (96) 1-5, Al-Mujadalah (58) :11, QS. Ali-Imran (3) : 190 dan QS. Al-A’raf (7) : 
185, QS. Al-Hajj (22) : 46, dan Q.S Yunus (10) : 101.
Kata Kunci: Hakikat, Ilmu Pengetahuan, dan Islam
PendAhuluAn
Ilmu pengetahuan sangat urgensi dalam kehidu-
pan manusia yang bermartabat. Kajiannya mencakup 
seluruh kemahiran dan pemikiran manusia mengenai 
pendidikan. Usaha untuk membina subyek itu send-
iri memerlukan khazanah berpikir yang mendalam, 
dikarenakan cahaya ilmu berkorelasi pada seluruh 
aspek kehidupan manusia, baik daya pikir maupun 
dalam pengalamannya (experience). Oleh karena itu, 
mengenai ilmu pengetahuan tidak cukup berdasarkan 
1Siregar Maragustam, Paradigma Revolusi Mental dalam Pembentukan 
Karakter Bangsa Berbasis Sinergitas Islam dan Filsafat Pendidikan, (Jurnal 
Pendidikan Agama Islam Vol.XII,  2015), Hal. 170
2Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir; Kamus Arab-Indonesia (Yo-
gyakarta: Unit Pengadaan Buku-Buku Ilmiah Keagamaan Pondok Pesantren 
al-Munawwir, 1984), hlm.1037.
kemahiran saja, namun juga dibutuhkan suatu daya 
pikir yang universal. Mengkaji ilmu pengetahuan juga 
tidak hanya dengan output suatu penelitian secara 
kritis ilmiah, namun diperlukan sumber lain yang sal-
ing berkaitan antara satu dan lainnya agar dapat ter-
capainya tujuan pendidikan nasional.
Tujuan pendidikan adalah mencapai masyarakat 
yang mempunyai kebiasaan dan peradaban yang 
tinggi dengan indikator paling penting, yakni: pen-
capaian kecerdasan intelektual subjek, akhlakhul 
karimah, dan moral yang baik dan bijaksana serta 
terbinanya karakter yang luhur. Selaras dengan ilmu 
pengetahuan yang kompleks, banyak aspek yang 
diperhatikan yaitu: keteladanan, motivasi dan ranah 
strategi dalam revolusi mental peserta didik. Tentunya 
aspek tersebut harus ada dalam setiap implementasi 
al-Bahtsu: Vol. 7, No. 2 Desember 2021  227 
Ayat-ayat Al-Quran Tentang Ilmu Pengetahuan
ilmu pengetahuan dalam Islam agar dapat mencapai 
tujuan pendidikan nasional yang hakiki.1  
Sains yang kita maksud semakna dengan ilmu ini, 
bukan hanya semata-mata pengetahuan tetapi sekum-
pulan pengetahuan yang berlandaskan berbagai filo-
sofi yang faktual dan secara sistematis bisa diuji meng-
gunakan seperangkat cara yang diakui dalam bidang 
ilmu eksklusif. Sains yang kita miliki, seseorang bisa 
meningkatkan kedudukan dan berkesempatan un-
tuk mengubah kesehariannya menjadi berbeda dari 
sebelumnya. Kajiannya mencakup seluruh kemahiran 
dan pemikiran manusia mengenai pendidikan. Usaha 
untuk membina subyek itu sendiri memerlukan kha-
zanah berpikir yang mendalam, dikarenakan cahaya 
ilmu berkorelasi pada seluruh aspek kehidupan ma-
nusia, baik daya pikir maupun dalam pengalamannya 
(experience). Oleh karena itu, mengenai ilmu penge-
tahuan tidak cukup berdasarkan kemahiran saja, na-
mun juga dibutuhkan suatu daya pikir yang universal. 
Mengkaji ilmu pengetahuan juga tidak hanya dengan 
output suatu penelitian secara kritis ilmiah, namun 
diperlukan sumber lain yang saling berkaitan antara 
satu dan lainnya. 
Metodologi PenulisAn
Mengenai jenis tulisan yang digunakan penulis 
adalah library research (kepustakaan) ialah memper-
oleh data dari perpustakaan seperti Al-Qur’an, buku 
ilmiah, jurnal, dan dokumen lainnya yang saling 
berhubungan. Adapun kepenulisan didesain dengan 
metode analisis deskriptif induktif untuk memperoleh 
sebuah kesimpulan pembahasan. 
Penulisan dalam karya ilmiah ini dapat dibedakan 
menjadi dua yang saling memiliki koneksi, yakni: data 
primer digunakan sebagai objek utama adalah tafsir 
M. Quraish Shihab dan Tafsir Ibnu Katsir. Sedangkan, 
sumber data sekunder yang digunakan penulis seba-
gai khazanah berpikir yang memiliki relevansi dengan 
ilmu pengetahuan dalam pembahasan kepenulisan 
ini. Sehingga, pada penulisan karya ilmiah ini penu-
lis membatasi khusus pada hakikat sains dalam sudut 
pandang pendidikan Islam.
PeMbAhAsAn
hakikat ilmu Pengetahuan  
Kata ilmu berasal dari bahasa Arab ‘ilm (‘alima-
ya’lamu-‘ilm), yang berarti ilmu (al-ma’rifah),2 dan 
kemudian berkembang menjadi pengetahuan tentang 
hakikat sesuatu yang dipahami secara mendalam. Dari 
asal kata ‘ilm ini selanjutnya di-Indonesiakan menjadi 
‘ilmu’ atau ‘ilmu pengetahuan.’ Dalam sudut pan-
dang Islam, ilmu merupakan pengetahuan mendalam 
hasil usaha yang sungguh-sungguh  (ijtihad) dari para 
ilmuwan muslim (‘ulama’/mujtahid) atas persoalan-
persoalan duniawi dan ukhrawi dengan bersumber 
kepada wahyu Allah Subhanahu Wa Ta’ala.3 
Dalam bahasa Indonesia, ilmu biasanya disamakan 
dengan sains yang berasal dari bahasa Inggris “sci-
ence”. Kata “science” itu sendiri berasal dari bahasa 
Yunani yaitu “scio”, “scire” yang berarti pengetahuan. 
“Science”dari bahasa Latin “scientia”, yang berarti 
“pengetahuan” yaitu kegiatan yang sistematis untuk 
menetapkan dan Menyusun pengetahuan dalam ben-
tuk interpretasi dan prediksi alam semesta.4  
Istilah ilmu dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(KBBI) memiliki makna bahwa tentang suatu bidang 
yang disusun secara bersistem menurut metode-me-
tode tertentu, dapat digunakan untuk menerapkan 
fenomena-fenomena tertentu di bidang kemahiran, 
kemasyarakatan, duniawi dan akhirat.5  
Adapun Sains dalam tradisi Islam lebih memfokus-
kan pada bagian aksiologi sebagai dasar mengon-
struksi realita. Islam tidak menghendaki terpisahnya 
antara ilmu dan sistem nilai (Dikotomi ilmu). Pandan-
gan Islam mengenai ilmu yakni fungsionalisasi wahyu 
yang merupakan hasil diskusi antara ilmuwan realitas 
ilmiah yang diarahkan oleh wahyu. Sehingga, Islam 
tidak mengenal ilmu pengetahuan untuk ilmu penge-
tahuan sebagaimana pada keilmuan barat, tetapi Is-
lam mengehendaki adanya moralitas dalam pencar-
ian kebenaran ilmu.
Sains tidak terbatas pada lingkungan eksperimen-
tal, jangkauannya lebih luas yang tertuju pada 3 as-
pek. Pertama, metafisika yang dibawa oleh wahyu 
yang mengungkapkan realitas yang agung, menjawab 
pertanyaan abadi yaitu asal muasal (Dimana, kemana 
dan bagaimana) sehingga manusia yang menjawab 
pertanyaan tersebut akan memahami struktur dasar 
akan penciptanya. Kedua, aspek humaniora dan stu-
di yang berkaitan dengan kehidupan manusia, rele-
vansinya dengan dimensi ruang dan waktu, psikologi, 
sosiologi, ekonomi. Ketiga aspek material mengenai 
jagat raya yang diperuntukkan makhluk hidup yakni 
ilmu yang dikembangkan dengan observasi dan eks-
3l-Munjid fi ‘ al-Lughah wa al-A’lam (Beirut : Dar al-Masyriq, 1986), hlm. 
527. 
4Uyoh Sadulloh, Pengantar Filsafat Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 
2014), Hal. 43
5Badan pengembangan dan pembinaan bahasa, Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (KBBI), Diakses 14 Mei 2021, melalui https://kbbi.kemdikbud.
go.id/
6Toto Suharto, Filsafat Pendidikan Islam: Menguatkan Epistemologi Is-
lam dalam Pendidikan, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014) Hal. 32
7Siregar Maragustam, Filsafat Pendidikan Islam Menuju Pembentukan 
Karakter, (Yogyakarta: Pascasarjana FITK UIN Sunan Kalijaga 2020) Hal.8
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perimen.6 
Ilmu keislaman pada hakikatnya merupakan 
pengembangan seluruh potensi manusia (unsur 
akal, unsur rasa-karsa, hati-spiritual, dan lainnya) 
dan penataan akhlakul karimah berlandaskan sistem 
nilai Islam, sehingga memiliki kekuatan spiritual kea-
gamaan, pengendalian diri, karakteristik, intelektual, 
keterampilan yang diperlukan kehidupannya dengan 
tujuan agar dapat mewujudkan fungsi hidupnya seba-
gai khalifah di bumi dan seorang hamba yang terus 
menerus mengabdi kepada-Nya.7  Ada enam syarat 
yang harus dipenuhi ilmu pengetahuan sebagai beri-
kut: 
1. Sistematis, artinya pengetahuan ilmiah dikonstruk-
si sebagai suatu sistem yang didalamnya terdapat 
pernyataan-pernyataan yang memiliki relevansi 
secara fungsional. 
2. Rasionalitas, Ciri rasionalitas berarti bahwa ilmu 
sebagai pengetahuan ilmiah didasarkan pada pe-
mikiran rasional yang mengikuti kaidah-kaidah 
logika.8  
3. Ada metode tertentu sebagai sarana untuk men-
emukan, menganalisis dan mengorganisasikan 
data.
4. Ada obyek tertentu yang akan dijadikan sasaran 
penyelidikan (objek material) dan yang akan di-
pandang (objek formal). Perbedaan satu ilmu 
pengetahuan dengan yang lainnya terletak pada 
sudut pandang atau objek formal yang digunakan-
nya. 
5. Responsibility di mana apa yang dipikirkan dan 
dihasilkan dapat dipertanggungjawabkan dengan 
penalaran yang runtut. Dengan syarat ilmu penge-
tahuan selalu dapat memberikan penjelasan lebih 
baik dan dapat memberikan penjelasan lebih baik 
dan objektif.9
Dalam hal ini, pengetahuan ilmiah akan dapat 
menghasilkan kebenaran ilmiah yaitu sebuah kebe-
naran yang diperoleh dengan sarana dan metode ter-
tentu yang hasilnya dapat dikaji ulang oleh siapa pun 
dan kapan pun. Dengan demikian, ilmu pengetahuan 
merupakan pengembangan secara mendalam dan 
filosofis dari apa yang disebut dengan filsafat pengeta-
huan. Terdapat 3 trilogi keilmuannya meliputi ontolo-
gi, epistemologi, dan aksiologi. Aspek ontologi keil-
muan biasanya mempermasalahkan apa yang dikaji 
oleh sebuah ilmu pengetahuan. Aspek epistemologi 
mencoba menelaah ilmu pengetahuan dari segi sum-
ber dan metode yang digunakan dalam rangka men-
capai suatu kebenaran ilmiah. Aspek aksiologis suatu 
ilmu pengetahuan mempertanyakan untuk apa suatu 
ilmu digunakan atau dapat kita pahami sebagai teori 
nilai yang berkaitan dengan kegunaan suatu ilmu 
pengetahuan.10 
Islam sebagai agama yang sangat menghormati 
ilmu pengetahuan, tidak diragukan lagi. Banyak argu-
men yang dapat dirujuk, di samping ada firman Al-
lah Subhanahu Wa Ta’ala dan hadis Nabi Shalallahu 
‘Alaihi Wa Sallam yang mengangkat derajat orang 
berilmu, juga di dalam al-Qur`an terkandung banyak 
rasionalisasi, bahkan menempati bagian terbesar. Da-
lam Islam yang mau tahu adalah Allah sebagaimana 
firmannya: “Sesungguhnya Allah Maha mendengar 
dan maha mengetahui” manausia hanya mencari 
dan menemukan pengetahuan. Allah maha menge-
tahui, melalui ayat-ayat Qur’aniyah dan ayat kauni-
yah, manusia memberikan interpretasi terhadap ayat 
Qur’aniyah dan melakukan penelitian terhadap ayat 
kauniyah, maka lahirlah pengetahuan keislaman. Se-
hingga perintah Alquran untuk mencari, menemukan 
dan mempelajari ilmu dapat dipahami dari dua aspek 
berikut ini :11  
1. Al-Qur’an Memerintahkan Manusia menggu-
nakan akal pikirannya
Ratio (akal) merupakan perangkat hidayah yang 
dianugrahi oleh Allah Subhanahu Wa Ta’ala kepada 
manusia. Dimana hidayah itu sendiri diberikan oleh 
Allah kepada manusia meliputi akal dan hati. Sejalan 
dengan kalam Allah Subhanahu Wa Ta’ala 
Maka tidak pernahkah mereka berjalan di bumi, 
sehingga hati (akal) mereka dapat memahami, tel-
inga mereka dapat mendengar? Sebenarnya bukan 
mata itu yang buta, tetapi yang buta ialah hati yang 
di dalam dada. (QS. Al-Hajj (22) : 46)
Dijelaskan pada tafsir ibnu katsir bahwa “Maka 
apakah mereka tidak berjalan di muka” yang 
maknanya mereka lakukan sendiri dengan tubuh 
dan pikiran mereka, yang demikian itu merupakan 
cara efektif. “lalu mereka mempunyai hati yang 
dengan itu mereka dapat memahami, atau mem-
puyai telinga yang dengan itu mereka dapat mend-
engarnya” dalam hal ini, mengambil pelajaran dari 
8Siti Makhmudah, Hakikat Ilmu Pengetahuan dalam Perspektif Modern 
dan Islam, (Jurnal Al-Murabbi Vol. 4 No. 02, 2018) Hal. 211
9Toto Suharto, Filsafat Pendidikan Islam: Menguatkan Epistemologi Is-
lam dalam Pendidikan, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014) Hal. 15
10Ibid,.
11Ramayulis, Filsafat Pendidikan Islam: Analisis Filosofis Sistem Pendidi-
kan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2015), Hal. 103-104
12Shafiyyurrahman al-Mubarakfuri, Shahih Ibnu Katsir, (Bogor: Pustaka 
Ibnu Katsir, 2006)
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apa yang dilihat dan didengarnya.
Kemudian berlanjut pada ayat tafsir berikut ini 
“Karena sesungguhnya bukanlah mata itu yang 
buta, tetapi yang buta ialah hati yang didalam 
dada” yang dimaksud bukanlah buta mata, me-
lainkan buta pandangan hati. Kendatipun pandan-
gan mata seorang sehat dan tajam, tetapi tidak da-
pat mencerna pelajaran pelajaran dan tidak dapat 
menanggapi apa yang didengar. 12
Ayat tersebut penulis pahami bahwa berfokus pada 
anugerah yang telah Allah Subhanahu Wa Ta’ala beri-
kan seperti mata dan telinga untuk digunakan dalam 
memahami dan meneliti untuk dapat mendapatkan 
ilmu pengetahuan. Bila hal tersebut tidak seharusnya 
pada kodratnya, sesungguhnya ia dalam keadaan 
buta dan tuli. Bukan hanya itu,  QS. Ali-Imran (3) : 
190 dan QS. Al-A’raf (7) : 185 juga memerintah ma-
nusia dalam memerintahkan manusia menggunakan 
akalnya.
2. Al-Qur’an Memerintahkan Manusia untuk 
Meneliti Alam semesta 
Al-Qur’an memerintahkan untuk melakukan pene-
litian jagat raya dalam rangka manusia mengetahui 
petunjuk kekuasaan Allah Subhanahu Wa Ta’ala dan 
rahasia rahasia yang terkandung didalamnya demi 
kepentingan manusia itu sendiri sebab tanpa meneliti 
dan mengkaji alam itu manusia tidak akan memper-
oleh kemajuan dalam hidupnya. 
Bagi seorang pendidik yang mengetahui betapa 
luasnya alam semesta ini akan menyadari bahwa ma-
nusia diciptakan bukan untuk menaklukkan seluruh 
alam semesta. Walaupun manusia memiliki keheba-
tan, ia tidak akan mampu mengetahui segala reali-
tas yang ada di dunia ini. Bahkan seorang ilmuwan 
yang beriman akan menyadari bahwa setiap ilmunya 
bertambah, atau setiap ia menemukan hal-hal baru, 
ia akan semakin sadar bahwa apa yang telah diketa-
huinya barulah sedikit atau setitik dari alam semesta 
yang begitu luas. Semakna dengan sabda hadis yang 
berbunyi “Demi Allah perumpamaan dunia den-
gan akhirat adalah seperti seseorang diantara kalian 
mencelupkan jari ke laut, kemudian diangkat, halah 
dunia hanya air yang ada di jari tersebut”
Pada hakikatnya karakter manusia tidak pernah 
puas dengan apa yang ada akhirnya berupaya terus 
untuk mempertanyakan, pikirkan apa saja yang be-
lum diketahuinya di alam semesta ini. Sehubungan 
dengan hal tersebut, maka Al-Qur’an banyak mengan-
jurkan kepada manusia untuk meneliti alam semesta, 
mengkaji realitas-realitas yang ada di dalamnya su-
paya manusia menemukan dan mengungkap rahasia 
kehidupan yang dapat meningkat khazanah berpikir 
sehingga mengangkat derajat dan mutu kemanusiaan 
sebagai makhluk Tuhan yang diberikan wewenang 
penuh untuk mengatur dunia ini. Diantaranya kalam 
Allah yang memerintahkan untuk meneliti alam se-
mesta yaitu 
Katakanlah, “Perhatikanlah apa yang ada di langit 
dan di bumi!” Tidaklah bermanfaat tanda-tanda 
(kebesaran Allah) dan rasul-rasul yang memberi 
peringatan bagi orang yang tidak beriman.(Q.S 
Yunus (10) : 101)
Ayat tersebut memiliki makna bahwa Allah mem-
berikan petunjuk kepada hamba-hamba-Nya untuk 
merenungkan tanda kekuasaan dan semua makhluk 
yang menciptakan Allah di langit dan di bumi yang 
semuanya itu mengandung tanda-tanda yang jelas 
menunjukkan akan kekuasaan Allah yang maha besar 
bagu orang-orang yang berakal.13  
Sehubungan dengan hal tersebut dapat kita paha-
mi bahwa meneliti jagat raya dalam rangka menun-
tut ilmu sangat urgensi dalam mengembangankan 
pemikiran yang mendalam. Konsep ilmu itu sendiri 
diperkenalkan sebagai elemen yang fundamental. 
Ayat-ayat yang berkaitan dengan derajat seseorang 
menuntut ilmu sangat banyak seperti QS. Al-Fatir (35) 
: 28 dan Al-Mujadalah (58) :11
Islam sangat menekankan pentingnya pencarian 
ilmu pengetahuan, dalam rangka penelitian, mema-
hami alam raya, dan situasi alami yang berkaitan 
dengan kemaslahatan satu sama lain. Mencari ilmu 
bukan hanya semata-mata proses yang dianjurkan, 
melainkan suatu hal keharusan yang wajib dilakukan 
bagi setiap muslim sesuai dengan hadis mulia yakni 
“mencari ilmu adalah wajib bagi setiap muslim”. 
Sehingga tidak disanggah bahwa hasil dari aktivitas 
menuntut ilmu yang komprehensif ini, sehingga akh-
irnya membina hubungan dari konsep yang meng-
hasilkan skema konseptual keilmuan (the scientific 
conceptual scheme). Dimana skema tersebut muncul 
pada masyarakat, maka hal tersebut dinamakan tra-
disi keilmuan (scientific tradition).14 
13Shafiyyurrahman al-Mubarakfuri, Shahih Ibnu Katsir, (Bogor: Pustaka 
Ibnu Katsir, 2006)
14Nata Abuddin, Islam dan Ilmu Pengetahuan, Jakarta: Prenada Media 
Group. Hal. 22 
15Shafiyyurrahman al-Mubarakfuri, Shahih Tafsir Ibnu Katsir jilid 9, (Bo-
gor: Pustaka Ibnu Katsir, 2006) Hal. 649
16M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-
Qur’an Volume 15, (Jakarta: Lentera Hati, 2009), Hal. 454-460
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Ayat-ayat Al-qur’an Mengenai Hakikat Ilmu Penge-
tahuan
Berdasarkan hasil kajian, penulis menemukan be-
berapa ayat-ayat Al-Qur’an mengenai hakikat ilmu 
pengetahuan dalam perspektif pendidikan Islam se-
bagai berikut :
1. Keluhuran Manusia dan Kemuliaannya den-
gan ilmu
Al-Quran merupakan Wahyu Allah sebagai pe-
tunjuk utama bagi manusia, termasuk dalam hal ini 
adalah petunjuk tentang ilmu dan aktivitas ilmiah. Al-
Qur’an memberikan perhatian yang sangat istimewa 
terhadap aktivitas ilmiah. Terbukti, ayat yang pertama 
kali adalah Qs. Al-Alaq (96) : 1-5
Perkataan Allah ini, ada peringatan bahwa pada 
mulanya manusia diciptakan dari segumpal darah di 
antara Karunia Allah Subhanahu Wa Ta’ala adalah 
mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya, 
lalu dia memuliakanku dan mengangkat derajatnya 
dengan ilmu, istimewaan yang dimiliki oleh bapak 
manusia yaitu Adam dibanding dengan para malai-
kat. Terkadang ilmu terdapat pada akal pikiran, uca-
pan, dan tulisan tangan. Sehingga ada ilmu yang sifat-
nya akal pikiran yang dimiliki manusia, ucapan, dan 
tulisan dari ikhiar manusia itu sendiri.15 
Ayat di atas menyatakan bahwa : bacalah wahyu-
wahyu Ilahi yang sebentar lagi akan banyak Akkad 
prima dan baca juga alam dan masyarakatmu. Ba-
calah agar engkau membekali dirimu dengan kekua-
tan pengetahuan. Bacalah semua itu tetapi dengan 
syarat hal tersebut engkau lakukan atas nama Allah 
Subhanahu Wa Ta’ala selalu membimbing dan me-
melihara ciptaan semua makhluk kapanpun dan 
dimanapun. Perintah membaca pada ayat kedua 
dimaksudkan agar ummat banyak membaca, menel-
aah, bukan alam raya, membaca kitab yang tertulis 
dan tidak tertulis dalam rangka mempersiapkan diri 
terjun ke masyarakat.16 
Ayat ketiga ini, menjanjikan bahwa pada saat ses-
eorang membaca dengan ikhlas karena Allah, allah 
akan menga anugrahkan kepada nya ilmu pengeta-
huan, pemahaman-pemahaman, dan wawasan-wa-
wasan baru. Apa yang dijanjikan oleh Allah Subha-
nahu Wa Ta’ala itu terbukti jelas. Kegiatan membaca 
ayat Al-Quran menimbulkan penjelasan penjelasan 
baru atau pengembangan dari perspektif yang telah 
ada. Demikian juga kegiatan membaca alam raya ini 
telah menimbulkan penemuan-penemuan baru yang 
membuka rahasia-rahasia alam, walaupun objek ba-
caannya itu-itu saja. Ayat Al-Qur’an yang dibaca oleh 
generasi terdahulu dan alam raya yang mereka huni, 
adalah sama tidak berbeda, namun pemahaman mer-
eka serta penemuan rahasianya terus berkembang.17  
Kata Al-Akram (Memberikan dengan mudah dan 
tanpa pamrih) yang berbentuk superlative adalah 
satu-satunya ayat di dalam Al-Qur’an yang menyi-
fati Tuhan dalam bentuk tersebut. Ini mengandung 
pengertian bahwa dapat menganugerahkan puncak 
dari segala yang terpuji bagi setiap hamba-Nya teru-
tama dalam kaitannya dengan perintah membaca.
Pada ayat yang sebelumnya menegaskan kemura-
han Allah Subhanahu Wa Ta’ala. Kemudian ayat 4 – 5 
melanjutkan dengan memberi contoh Sebagian dari 
kemurahan-Nya yaitu dengan menyatakan bahwa: 
Dia yang maha pemurah mengajar manusia dengan 
pena, yakni dengan sarana dan usaha mereka, iya 
juga yang mengajar manusia tanpa alat dan usaha 
mereka apa yang belum diketahuinya.Naya tersebut 
dikuatkan oleh Firman Allah dalam QS. Al-Qalam 
(68) : 118 
Dari penjelasan diatas dapat dipahami bahwa Allah 
telah memperkenalkan diri sebagai yang maha kuasa, 
maha mengetahui dan maha pemurah. Pengetahuan-
Nya mencakup segalanya. Kedermawanannya tidak 
terbatas sehingga dia kuasa dan berkenan untuk men-
gajar manusia dengan atau tanpa pena. Sejatinya ayat 
ini menjelaskan membaca alam semesta memberikan 
banyak pembelajaran bagi para penghuninya.
2. Cara Manusia Memperoleh ilmu Pengeta-
huan
Istilah ilmu dengan berbagai bentuk diulang 854 
kali dalam Al-Qur’an. Kata ini digunakan dalam arti 
proses pencapaian memperoleh pengetahuan dan 
objek pengetahuan. Sudut pandang Al-Qur’an, ilmu 
adalah keistimewaan yang menjadikan manusia ung-
gul terhadap makhluk-makhluk lain guna menjalankan 
fungsi khalifah (Q.S. Al-Baqarah [2]: 31-32). Manusia 
menurut Al Quran memiliki potensi untuk memper-
oleh dan mengembangkan pengetahuan atas izin Al-
lah. Ada banyak ayat yang memerintahkan manusia 
menempuh berbagai cara untuk mewujudkan hal 
tersebut. Sumber pokok ilmu ini juga membuktikan 
betapa tingginya derajat seseorang yang berpengeta-
17Ibid., Hal. 461
18Ibid., Hal. 464
19M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an: Tafsir Maudhu’i atas Pelbagai 
Persoalan Umat, (Bandung: Mizan, 2001), hal 434. 
20Ramayulis, Filsafat Pendidikan Islam: Analisis Filosofis Sistem Pendidi-
kan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2015), Hal. 107
21Shihab M. Quraish, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian 
Al-Qur’an Volume 6, (Jakarta: Lentera Hati, 2009) Hal. 673
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huan.19 
Ilmu pengetahuan yang diberkahi oleh Allah Sub-
hanahu Wa Ta’ala berupa wahyu yang diterima oleh 
Rasul, ilham yang diperoleh dari akal berpikir dan 
hidayah. Epistemologi islam menunjukkan persoalan 
pengetahuan diperoleh melalui 2 cara yakni: ikhtiar 
dari manusia dan pemberian oleh Allah Subhanahu 
Wa Ta’ala. Ilmu pengetahuan yang diperoleh mela-
lui usaha manusia ada 4 macam yakni empiris yang 
diperoleh indera manusia, sains yang diperoleh in-
dera dan akal, filsafat yang diperoleh melalui akal dan 
pengetahuan intuitif yang didapat melalui kalbu.20 
Kedua metode inilah yang menjadi perkemban-
gan ilmu keislaman dari waktu ke waktu. Kalam Allah 
sebagai kumpulan Wahyu Allah merupakan sumber 
pengetahuan Islam yang dapat di eksplorasi sepan-
jang masa bersamaan dengan Hadis Rosulullah Sha-
lallahu ‘Alaihi Wa Sallam mana didalamnya terdapat 
dasar utama cabang ilmu pengetahuan. Sebagaimana 
sumber pedoman umat islam yang terkandung pada 
QS. An-Nahl (16) : 78.
Firman Allah yang agung ini menggunakan kata 
as-sam’ yang maknanya pendengaran dan mempo-
sisikan kata al-abshar yang maknanya penglihatan-
penglihatan, yang berbentuk jamak al-af”idah yang 
memiliki arti hati dari bentuk jamak fu’ad. Penden-
garan sebelum penglihatan adalah urutan yang be-
nar dikarenakan pengobatan modern menunjukkan 
yakni pendengaran mendahului penglihatan. Pada 
saat yang sama penglihatan penglihatan baru dimulai 
pada bulan ketiga dan menjadi ketiga dan menjadi 
lengkap pada bulan ke enam. Pada saat itu pula, ke-
mampuan pikiran dan mata hati berfungsi membeda 
baik dan buruk. Firmannya menunjuk kepada alat 
alat pokok yang digunakan meraih pengetahuan. Alat 
pokok pada objek yang bersifat material adalah mata 
dan telinga, sedangkan pada obyek yang bersifat im-
material adalah akal dan hati.21 
 Kedua hal tersebut Allah Subhanahu Wa Ta’ala 
menjadikan kemudahan dalam diri manusia supaya 
dapat melaksanakan ibadah kepada penciptanya 
salah satunya persoalan menuntut ilmu. Sehingga, da-
pat dipahami bahwa hakikat ilmu pengetahuan dalam 
ajaran Islam merupakan suatu kewajiban mutlak yang 
dilakukan semua umat Islam. Dalam hal ini bukan 
menjadikan beban melainkan kemuliaan manusia itu 
sendiri. Bahkan, kewajiban pendidikan atau mencari 
ilmu dimulai semenjak bayi dalam kandungan hingga 
liang lahat. 
Misalnya, dianjurkan kepada ibu yang sedang 
masa mengandung sebaiknya memperbanyak perka-
ra ibadah seperti ibadah wajib/sunnah, membaca 
Al-Qur’an, dan berdzikir kepada Allah. Dikarenakan 
tingkah laku ibu yang dimiliki pada saat hamil sangat 
besar implikasi kepada bayi yang sedang dikandung. 
Semakna pula, anak yang baru dilahirkan orangtu-
anya membacakan azan dan iqamat karena penden-
garan bayi adalah alat indera pertama yang bekerja. 
Suara yang didengarkan sangat bermakna bagi ket-
auhidan pertama kepada sang bayi.
 
KesiMPulAn
Berdasarkan uraian mengenai ayat-ayat alquran 
tentang hakikat ilmu pengetahuan dalam perspektif 
pendidikan islam, penulis dapat menyimpulkan beri-
kut ini:
1. Ilmu keislaman pada hakikatnya merupakan 
pengembangan seluruh potensi manusia (unsur 
akal, unsur rasa-karsa, hati-spiritual, dan lainnya) 
dan penataan akhlakul karimah berlandaskan 
sistem nilai Islam. Dalam Islam yang maha tahu 
adalah Allah sebagaimana firmannya: “sesung-
guhnya Allah Maha mendengar dan maha menge-
tahui” manusia hanya mencari, menemukan, 
dan meneliti pengetahuan menggunakan akal-
nya. Allah maha mengetahui, melalui ayat-ayat 
Qur’aniyah dan ayat kauniyah, manusia mem-
berikan interpretasi terhadap ayat Qur’aniyah dan 
melakukan penelitian terhadap ayat kauniyah, 
maka lahirlah pengetahuan keislaman. Sifat lain 
yang diajarkan oleh Al-Quran dan Hadits kepada 
kaum muslim adalah keterbukaan pikiran, yang 
memungkinkan mereka mendapatkan ilmu penge-
tahuan dari ikhtiar mereka melalui pendengaran, 
penglihatan dan kalbu
2. Kesadaran para ilmuan muslim yang bersumber 
dari Al-Qur’an dan Hadits memicu pencapaian be-
sar dalam ilmu pengetahuan. Sifat lain yang diajar-
kan oleh Alquran dan Hadits kepada kaum muslim 
adalah keterbukaan pikiran, yang memungkinkan 
mereka mendapatkan ilmu pengetahuan dari 
ikhtiar mereka melalui pendengaran, penglihatan 
dan kalbu. Hasil pengkajian ini ditemukan firman 
Allah mengenai hakikat ilmu pengetahuan adalah 
QS. Al-Alaq (96) 1-5, Al-Mujadalah (58) :11, QS. 
Ali-Imran (3) : 190 dan QS. Al-A’raf (7) : 185
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